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IHSG ditutup melemah (-4.20%) ke level 5,594.76 pada perdagangan Jumat kema-
rin (05/06) dengan saham SMMA (+5.26%), MDKA (+3.21%), EMAS (+1.37%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-6.45%), BREN (-10.25%), TLKM (-4.83%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 3.72tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 3.73tn. Di sisi sektoral, 11 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Transport mencatat penurunan terdalam 
(-5.97%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-1.35%) ke level 50,866, S&P500 terkoreksi (-2.64%) 
menjadi 7,383, dan Nasdaq turun (-4.18%) ke level 25,709. Memasuki pekan ini, 
IHSG diperkirakan masih akan bergerak dalam tekanan seiring minimnya katalis 
positif yang mampu menopang sentimen pasar. Perhatian pelaku pasar akan ter-
pusat pada rilis data cadangan devisa hari ini, sebagai catatan cadangan devisa 
Indonesia pada April tercatat turun menjadi USD146.20b (Mar: USD 148.15bn). 
Apabila tren penurunan cadangan devisa berlanjut dapat berpotensi melemahkan 
daya tahan Rupiah. Selain itu,  indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia juga masih 
mengalami koreksi masing-masing sebesar (-6.34%) dan (-4.11%). 

Pertamina Geothermal Energy (PGEO) mendapatkan dukungan pendanaan inter-
nasional sebesar USD 477.87mn. Hal ini terjadi setelah setelah tiga proyek panas 
bumi perseroan masuk dalam Green Book 2026, yakni Pembangkit Listrik Tenaga 
Panas Bumi (PLTP) Lumut Balai Unit 3 (55 megawatt/MW), PLTP Lumut Balai Unit 
4 (55 MW), serta PLTP Lahendong Unit 7 - 8 (50 MW). PLTP Lumut Balai Unit 3 
dan Lahendong Unit 7 -8 ditargetkan COD pada 2030, sementara PLTP Balai Unit 4 
ditargetkan COD pada 2032. Secara teknikal, PGEO masih berada dalam bearish 
trend dengan potensi melemah ke area Rp 780. 

Telkom Indonesia (TLKM) berencana melakukan buyback saham dengan alokasi 
dana maksimum sebesar IDR 4.00tn, bersumber dari kas internal. Kas perseroan 
1Q26 tercatat sebesar IDR 37.55tn (FY25: IDR 34.23 tn). Setelah buyback dil-
aksanakan penuh, kas berpotensi berkurang menjadi IDR 33.55tn, total aset men-
jadi IDR 282.28tn (FY25: IDR 287.76tn), dan total ekuitas menjadi IDR 145.06tn 
(FY25: IDR 150.54tn). Di sisi lain, aksi ini diproyeksikan mendorong EPS dari IDR 
179.80 menjadi IDR 183.10 per saham seiring berkurangnya jumlah saham 
beredar. Jumlah saham yang dibeli kembali dibatasi tidak melebihi 10% dari total 
modal ditempatkan dan disetor, sementara free float setelah buyback dijaga 
tetap di atas batas minimum 15% dari total saham tercatat. Aksi buyback akan 
setelah mendapat persetujuan dalam RUPS yang dijadwalkan pada 8 Juni. Jika 
disetujui, pelaksanaan diperkirakan berlangsung mulai 9 Juni 2026 - 8 Juni 2027. 

J Resources Asia Pasifik (PSAB) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebe-
sar Rp 105 per saham atau total IDR 2.78tn, yang akan didistribusikan kepada 
26.46 miliar saham beredar. Keputusan ini disetujui dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada 3 Juni, didukung oleh saldo laba 
perseroan yang tercatat sebesar USD 175.83mn pada FY25. Perseroan juga mem-
bukukan kenaikan penjualan sebesar +22.34% YoY menjadi USD 288.75mn pada 
2025 (FY24: USD 236.01mn), sejalan dengan pertumbuhan laba bersih yang 
melesat menjadi USD 35.45mn (FY24: USD 9.42mn). Pada perdagangan terakhir 
(5/6), saham PSAB ditutup di level Rp 500 per saham, mencerminkan dividend 
yield sebesar 21.00%. Cum dividen di pasar reguler dan negosiasi dijadwalkan 
pada 11 Juni dan pembayaran dividen pada 30 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (5/6/2026) mengalami pelemahan –245.02 poin (-4.20%) ke level 5,594.76. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi terkoreksi menuju area 

gap 5,395 dengan resistance 5,725. 
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Short Term Buy—WINS 

BUY  

478 

WINS, membentuk inside 

bar di area support level. 

WINS berpotensi menguat 

ke 488 dengan support 450. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INCO 

BUY  

4,510 

INCO, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross. INCO berpo-

tensi menguat ke 4,570 

dengan support 4,300. 
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Short Term Buy—PSAB 

BUY  

490 
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21 dengan stochastic 
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berpotensi naik ke 505 

dengan support 470. 
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Short Term Buy—KETR 

BUY  
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KETR, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke bawah. KETR 

berpotensi terkoreksi 

terbatas sebelum menguat 

ke 550 dengan support 505. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—JPFA 

BUY  
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JPFA, breakdown support 

2,140 dengan volume yang 

tinggi dan stochastic 

mengarah ke bawah. JPFA 

berpeluang melemah ke area 

1,895. 
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Short Term Buy—SRSN 

BUY  

57 

SRSN, membentuk inside bar 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. SRSN ber-

potensi bergerak sideways ke 

area 61 dengan support 55. 
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